BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh pimpinan perusahaan
adalah bagaimana meningkatkan produktivitas kerja karyawannya. Dengan kinerja
karyawan yang baik sehingga perusahaan dapat meraih tujuan yang telah ditetapkan,
secara efektif dan efisien. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan sangat
dipengaruhi oleh kinerja individu karyawan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha
meningkatkan kinerja karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan
tercapai.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Pada
perusahaan sangatlah menuntut kinerja karyawan yang maksimal tanpa adanya unsur
paksaan dari pihak-pihak lain. Di PT. Sinergi Integra Services masih terdapat kinerja
karyawan tidak seperti yang di harapkan perusahaan. Hal ini tentunya akan menjadi
perhatian bagi perusahaan, dimana kinerja karyawan harus di tingkatkan, karena
harus disadari bahwa kinerja karyawan akan menentukan kelangsungan hidup
perusahaan secara langsung dan kelangsungan hidup karyawan secara tidak
langsung. Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang
dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang tugas yang harus dilaksanakan sesuai
dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu yang ditentu. Seorang
pegawai atau karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan
tersendiri dengan prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya
untuk perusahaan. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam
dunia kerja. Seorang karyawan akan memperoleh prestasi kerja yang baik bila
kinerjanya sesuai dengan standar, baik kualitas maupun kuantitas.

Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi. Motivasi
menggambarkan kombinasi yang konsisten dari dorongan internal dan eksternal
dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat. Di PT,
Sinergi Integra Services teradapat fenomena dalam pemberian motivasi yang

diterapkan belum seperti yang diharapkan, kurangnya pemberian motivasi sesama



pimpinan dan karyawan, karyawan dan karyawan, sehingga kurangnya respon
karyawan dalam proses pemberian motivasi yang nantinya sangat berdampak pada
hasil kerja dan tujuan organisasi. Serta motivasi belum diaplikasi secara maksimal
oleh karyawan, sehingga menimbulkan berbagai masalah atau hambatan di dalam
lingkungan kerja. Motivasi yang rendah pada sebagian karyawan menyebabkan
menurunnya kinerja karyawan. namun motivasi yang tepat akan memacu daya
penggerak untuk menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama dengan efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan, selain itu motivasi dapat menjadi penyebab maupun mendukung prilaku
seseorang sehingga orang tersebut berkeinginan untuk berkerja keras dan antusias
untuk mencapai hasil yang optimal. Perusahaan harus bisa mendorong sumber daya
manusia agar tetap produktif dalam mengerjakan tugasnya masing-masing yaitu
dengan meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja para karyawannya, sehingga
perusahaan dapat mempertahankan karyawannya, dan selain itu karyawan juga dapat
dijadikan sebagai mitra utama yang baik dalam penunjang keberhasilan suatu
perusahaan, hal tersebut di harapkan dapat memotivasi pegawai serta membuat
pegawai puas terhadap pekerjaan yang mereka jalani menjadi salah satu faktor yang
penting. Disiplin kerja yang baik, karyawan akan memperoleh kesadaran dan
kesediaan karyawan untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Di PT. Sinergi Integra Services terdapat fenomena masih adanya
karyawan yang datang terlambat dan pulang kantor lebih awal dan kinerja karyawan
belum seluruhnya menyadari tentang pentingnya kedisiplinan. Kedisiplinan harus
ditegakkan di dalam perusahaan, Bila disiplin kerja karyawan tidak ditegakan maka
kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan
efisien. tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk
mewujudkan tujuannya. Disiplin dalam bekerja pada dasarnya merupakan suatu yang
mutlak harus dijalankan setiap organisasi maupun perusahaan, karena jika tidak
disiplin sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Kedisiplinan sangat
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan yang
berdasarkan motivasi untuk berprestasi di dalam suatu organisasi.

Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Disiplin kerja karyawan tercermin dari ketaatan dan kepatuhan terhadap
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh manajemen yang mengarah kepada
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peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Karena disiplin merupakan suatu
prosedur yang mengoreksi atau memberi sanksi kepada yang melanggar aturan maka
disiplin kerja karyawan sebaiknya dipupuk oleh perusahaan, guna memicu kinerja
yang layak sesuai dengan aturan yang ada. Dengan demikian, disiplin adalah suatu
bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap
dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha
bekerja kooperatif dengan para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi kerja.
Disiplin kerja merupakan hal yang sangat penting, karena tanpa adanya disiplin kerja
maka setiap pekerjaan tidak akan dapat diselesaikan dengan baik. Dengan demikian
tidak dapat dipungkiri bahwa disiplin kerja merupakan faktor penentu keberhasilan
dalam suatu perusahaan, apabila disiplin kerja diabaikan akan menghambat dan
merugikan perusahaan. Karena tanpa disiplin kerja maka akan menurunkan Kinerja
karyawan sehingga target perusahaan tidak akan tercapai

Guna memperoleh faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di
PT. Sinergi Integra Services dan sebagai upaya untuk melakukan perbaikan di masa
yang akan dating, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh motivsi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sinergi Integra Services.

1.2. Identifikasi Masalah
Beberapa permasalahan yang muncul, dapat diidentifikasi oleh penulis
sebagai berikut :
1. Motivasi yang diterapkan belum seperti yang diharapkan.
2. Masih ada karyawan yang datang terlambat dan pulang kantor lebih awal.
3. Kinerja karyawan belum seluruhnya menyadari tentang pentingnya kedisiplinan

4. Kinerja karyawan tidak seperti yang di harapkan perusahaan.

1.3. Pembatasan Masalah

Hasil identifikasi masalah yang ada pada PT. Sinergi Integra Services
menunjukkan bahwa permasalahan yang ada cukup banyak. Guna mencegah
mengembangnya penelitian maka penulis membatasi masalah agar terperinci dan

jelas. Harapannya pemecahan masalahnya lebih terarah. Oleh sebab itu penulis



membatasi penelitian ini hanya pada pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinergi Integra Services.

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan pada penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah secara simultan motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinergi Integra Services ?

Apakah secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Sinergi Integra Services ?

Apakah secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Sinergi Integra Services ?

1.5.Tujuan Penelitian

Rumusan malasah di atas maka penelitian ini mempunyai beberapa tujuan,

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah secara simultan motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinergi Integra

Services .

. Untuk mengetahui apakah secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinergi Integra Services.
Untuk mengetahui apakah secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sinergi Integra Services.

1.6. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:
Sebagai salah satu alat untuk mengetahui kinerja karyawan yang di inginkan

oleh Perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja dan disiplin kerja.

2. Dari penelitian ini penulis dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai

masalah perilaku konsumen yang sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari dan yang tidak kalah penting adalah sebagai salah satu syarat memperoleh

gelar Sarjana Srata 1.



3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah kepustakaan dan tambahan

referensi bagi penelitian selanjutnya di STIE GICI Business School.

1.7. Sistematika Penulisan

Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi-materi yang tertera

pada laporan skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa subbab dengan sistematika

penyampaian sebagai berikut :
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PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan itu sendiri.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil
dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi
serta beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian.
METODOLGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel dan teknik analisis data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan yang secara lebih lengkap mengupas berbagai fenomena
yang ada dalam penelitian.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil akhir atas penelitian ini

dan juga saran yang berisi masukan untuk pihak obyek penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang sebagai buku, jurnal, rujukan yang secara sah digunakan

dalam menyusun penelitian ini.



